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Film merupakan salah satu media dakwah yang sangat penting 
dalam penyampaian pesan dakwah. Film mempunyai fungsi edukatif 
dan instruktif, dari tingkat bawah sampai tingkat ilmiah. Fungsi 
edukatif dan instruktif dalam film mengajak lapisan masyarakat untuk 
menyaksikannya, karena di dalam film mengandung banyak 
pembelajaran yang bosa dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Karena hal itu peneliti tertarik meneliti  sebuah film. Penelitian 
ini fokus pada komunikasi dakwah yang terkandung pada film Cahaya 
Cinta Pesantren: Dalam pembahasannya, rumusan masalah, yaitu: 
Bagaiamana Penanda dan Petanda komunikasi dakwah film cahaya 
cinta pesantren. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana 
penanda dan petanda komunikasi dakwah pada film Cahaya Cinta 
Pesantren. 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan analisis semiotika Ferdinand De Saussure. Adapun 
teknik pengumpulan data pada penelitian ini dialkukan dengan du 
acara, yaitu observasi dan dokumentasi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan analisis semiotika Ferdinand de Saussure ditemukan 
beberapa komunikasi dalam penelitian ini, antara lain: Qawlan Baligha 
(perkataan yang membekas dalam jiwa) Qawlan Layyina (perkataan 
yang lemah lembut) Qawlan Maissura (Perkataan yang mudah ringan) 
Qawlan Ma’rufan (perkataan yang baik). Beberapa komunikasi dakwah 
tersebut tertuang dalam beberapa scene dalam film Cahaya Cinta 
Pesantren. 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
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A. Penegasan Judul 
Judul pada proposal ini adalah sebuah karya ilmiah 
yang penting karena dapat memberikan gambaran tentang 
keseluruhan isi proposal. Adapun judul proposal ini adalah 
“Komunikasi Dakwah Film Cahaya Cinta Pesantren Karya Ira 
Madan (Analisis Semiotika Dalam Film)”. 
Untuk mempertegas istilah-istilah dalam judul secara 
terperinci , penulis akan terlebih dahulu menguraikan  istilah 
yang ada dalam judul tersebut. Berikut ini istilah-istilah yang 
ada dalam judul tersebut. 
Komunikasi berasal dari bahasa latin “communis” atau 
common dalam bahasa inggris yang berarti sama. 
Berkomunikasi berarti kita sedang berusaha untuk mencapai 
makna “commones”, atau dengan ungkapan yang lain, melalui 
komunikasi kita mencoba berbagi informasi, gagasan, atau 
sikap kita dengan partisipasi lainnya.
1
 
Dalam bahasa Arab Da‟wah disebut masdhar, da‟wah 
berarti panggilan, seruan, atau ajakan. Adapun dalam benuk 
kata kerja (fiil) berasal dari da‟a, yad‟u, da‟watan yang berarti 
memanggil, menyeru, atau mengajak.
2
 Sedangkan Secara 
umum dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik dan 
yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang 
progresivitas, sebuah proses terus menerus menuju kepada 
yang baik dan yang lebih baik dalam mewujudkan tujuan 
dakwah tersebut. Dengan begitu dalam dakwah terdapat suatu 
                                                 
1
Burhan bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta:Kencana  Prenadamedia 
group, 2006), 257. 
 
2
Nur Alhidayatillah, “Dakwah Dinamis Di Era Modern,”  Jurnal An-
nida’ jurnal pemikiran 





ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan tuntutan ruang dan waktu.
3
 
Komunikasi Dakwah adalah proses penyampaian 
informasi atau pesan dari seseorang atau sekelompok orang 
kepada seseorang atau sekelompok orang lainnya  yang 
bersumber dari al-qur‟an dan hadist dengan menggunakan 
lambang-lambang baik secara verbal maupun non verbal 
dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku 
orang lain yang lebih baik sesuai  ajaran  islam, baik langsung 
secara lisan maupun tidak langsung melalui media.  
Komunikasi dakwah yang dimaksud dalam skripsi ini 
adalah bagaimana teknik berbicara pemain dalam film saat 
menyampaikan kandungan nilai-nilai keislaman yang berupa 
kesabaran dan keikhlasan. Adapun komunikasi dakwah yang 
dipakai dalam skripsi adalah Qawlan Baligha, Qawlan Layina, 
Qawlan Maisura, Qawlan Ma’rufan.4 
Film merupakan  alat komunikasi yang tidak terbatas 
ruang lingkupnya dimana didalamnya menjadi ruang ekspresi 
bebas dalam sebuah proses pembelajaran massa. Kekuatan dan 
kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, yang 
membuat para ahli film memiliki potensi untuk mempengaruhi 
membentuk suatu pandangan dimasyarakat dengan muatan 
pesan didalamnya. Hal ini didasarkan atas asumsi bahwa film 
adalah potret dari realitas dimasyarakat.  
Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan 
berkembang didalam masyarakat dan kemudian 
memproyeksinya kedalam layar. Film yang dimaksud dalam 
skripsi ini adalah film religi yang berjudul Cahaya Cinta 
Pesantren, dari film ini akan di analisis bagaimana kandungan 
nilai-nilai keislaman dalam analisis semiotika Ferdinand de 
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 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja 









Semiotik berasal dari kata atau bahasa yunani: semion, 
yang berarti tanda. Berger sebagaimana dikutip oleh Alex 
Sobur mengungkapkan bahwa semiotik memiliki dua tokoh 
penting Ferdinan de Sausure dan Carles Sander Peirce. Kedua 
tokoh tersebut mengembangkan ilmu semiotika secara terpisah 
dan tidak mengenal satu sama lain. Sausure di Eropa dengan 
latar belakang keilmuan Linguistik dan Peirce di Amerika 
Serikat dengan latar belakang keilmuan filsafat. Semiotika 
adalah ilmu yang mempelajari tanda (sign), berfungsinya tanda, 
dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi seseorang 
berarti sesuatu yang lain. Zoest sebagaimana dikutip oleh alex 
sobur mengungkapkan bahwa segala sesuatu yang dapat 
diamati dan dibuat teramati dapat disebut tanda. Adapun teori 
semiotika yang dipakai dalam skripsi ini adalah semiotika 
Ferdinand de Saussure, yang menyebutkan Bahasa sebagai 
system tanda, setiap tanda memiliki dua bagian yaitu signifier 
(penanda) dan signified (petanda). Adapun penanda dalam film 
ini adalah dialog yang memiliki dari beberapa scene yang 
mengandung komunikasi dakwah, sedangkan petanda nya 





B. Latar Belakang Masalah 
Setiap individu memiliki hasrat untuk berbicara, agar 
bisa mengungkapkan pendapat dan menyampaikan informasi 
yang dimilikinya. Karena pada dasarnya manusia serba ingin 
tahu. 
Disisi lain, dengan adanya kemampuan berkomunikasi 
yang baik, seseorang bisa merumuskan ide dan gagasan serta 
                                                 
5
Alex sobur, Semiotika Komunikasi,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013)  126-12.7 
6
Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2009), 11-12. 
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kemampuan daya nalar sehingga bisa menyebutkan apa saja 
yang ditunjuk. Hal itu merupakan satu langkah terciptaanya 
ilmu pengetahuan. 
Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan 
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau 
untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara 
langsung, maupun tidak langsung melalui media.
7
 
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa 
arab “da’wah”. Da’wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu 
dal,’ain, dan  wawu. Dari  ketiga huruf asal ini, terbentuk 
beberapa kata dengan ragam makna. Makna-makna tersebut 
adalah memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, 
memohon, menamakan,menyuruh datang, mendorong, 




Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi dakwah adalah bagaimana Teknik berbicara 
seseorang menyampaikan perkataan maupun ucapan kepada 
seseorang atau sekelompok orang  dalam upaya mengajak 
kejiwaan manusia untuk mengamalkan dan mengajarkan 
perintah-perintah Allah Swt berpegang teguh kepada ajaran-
ajaran islam. 
Di zaman yang semakin maju, dakwah tidak hanya 
dilakukan dari mimbar ke mimbar saja. Tentu hal ini 
memudahkan proses dalam berdakwah. Saat ini tidak sedikit 
seorang pendakwah memanfaatkan media massa sebagai jalan 
dakwahnya. Dakwah itu disampaikan melalui media massa 
seperti Koran, majalah, radio, televisi, film, dan lain 
sebagainya. Hal ini dilakukan agar memudahkan mad‟u dalam 
mendapatkan dakwah. Jika sebelumnya mad‟u harus datang ke 
                                                 
7
 Onong Uchayan Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung Remaja 
Rosdakarya, 1986), 5. 
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mimbar untuk mendapatkan dakwah, kini mad‟u bisa 
mendapatkan dakwah melalui media. 
Belakangan ini banyak yang memanfaatkan film 
sebagai media dakwah, film ini dikemas semenarik mungkin 
agar khalayak tergugah untuk menyaksikannya. Tentu film ini 
bernuansa islami, didalamnya terdapat pesan-pesan dakwah, 
harapannya pesan dakwah dalam film itu dapat dipraktikan 
dalam kehidupan sehari-hari khalayak yang menyaksikannya. 
Film merupakan salah satu media dakwah yang sangat 
penting dalam penyampaian pesan dakwah. Film mempunyai 
fungsi edukatif dan instruktif, dari tingkat bawah sampai 
tingkat ilmiah.
9
 Fungsi edukatif dan instruktif dalam film 
mengajak lapisan masyarakat untuk menyaksikannya, karena di 
dalam film mengandung banyak pembelajaran yang bisa 
dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Film yang bernuansa dakwah saat ini mulai disukai 
lapisan masyarakat, karena selain sebagai hiburan, dengan 
menonton film yang bernuansa dakwah banyak sekali hal 
positif didalamnya. Seperti film yang akan diteliti oleh penulis, 
film ini berjudul “Cahaya Cinta Pesantren” karya Ira madan 
yang disutradarai oleh Raymond Handaya. 
Film ini dirilis agar seseorang yang pernah merasakan 
tinggal diesantren kembali mengingat kehidupan dipesantren, 
dan menjadi gambaran  bagi seseorang yang belum merasakan 
tinggal dipesantren agar tergugah untuk tinggal dipesantren. 
Karena dipesantren seseorang dididik secara islami. 
Film ini mengisahkan anak nelayan di danau toba 
bernama marshila shilalahi yang akrab dipanggil shila. Berawal 
setelah kelulusan SMP, Shila ingin melanjutkan sekolah 
Negeri, namun keinginannya tidak bisa diraih, shila yang 
mengikuti beasiswa untuk masuk ke sekolah negeri  nyatanya 
tidak lolos, tidak sampai disitu shila akhirnya ingin 
melanjutkan pendidikannya disekolah Swasta tapi ibunya tidak 
                                                 
9
Gayus, Menilai film (Jakarta: Dewan Kesenian Jakarta, 2006), 40. 
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menyetujuinya. Ibunya meminta shila untuk masuk pesantren 
saja, namun shila menolaknya karena ia merasa itu bukan 
jalanya. Sang ayah pun ikut membujuk shila agar mau masuk 
pesantren, shila yang sudah terbiasa bersikap manja dengan 
ayahnya, akhirnya kecewa karena sang ayah tidak membelanya 
untuk menolak masuk ke pesantren. Kemudian shila resmi 
menjadi santri di pesantren yang diinginkan orang tuanya, 
kehidupan shila dipesantren tidak berjalan baik begitu saja, 
shila harus beradaptasi dengan peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan pesantren. Shila harus menghargai waktu, disiplin 
dalam segala hal dan lain sebagainya, banyak sekali pelajaran 
kehidupan didalamnya, belum lagi seperti remaja pada 
umumnya shila mengalami jatuh cinta kepada kakak tingkat 
nya dipesantren, namun ia harus menepis perasaan itu agar 
terhindar hal-hal yang tidak disukai Allah Swt. Suatu hari ayah 
dan ibu mengunjunginya dipesantren, tapi shila enggan 
menemu ayahnya, karena begitu kecewa dengan ayahnya, 
namun sang ayah selalu sabar dalam menyikapi anak 
kesayangannya itu. Sampai akhirnya sang ayah meningga 
dunia, shila sangat terpukul dan menyesal karena telah bersikap 
demikian kepada ayahnya. Setelah sepeninggalan ayahnya shila 
lebih bersemangat meraih prestasi dan kesuksesannya.  
Sejak shila di masukkan ke pesantren oleh keluarganya 
shila banyak belajar tentang tentang kesabaran, keikhlasan dan 
hal-baik lainnya. Kebaikan-kebaikan itu disampaikan dengan 
cara yang baik 
Dilihat dari latar belakang diatas Menurut peneliti film 
ini menarik untuk diteliti, guna mengetahui seperti apa Penanda 
dan Petanda komunikasi Dakwah dalam Film Cahaya Cinta 
Pesantren. 
 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada teks media, dalam 
semiotika film. Film yang dimaksud adalah “Cahaya Cinta 
Pesantren” sebagai objek atau fenomena yang akan di analisis 
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melalui pendekatan semiotika. Berdasarkan latar belakang 
masalah yag diajukan, maka ruang lingkup ini terdiri atas dua 
unit analisis, yaitu 1) Komunikasi Dakwah,2) struktur tanda 
 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dikemukakan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penanda dan Petanda Komunikasi Dakwah 
pada Film Cahaya Cinta Pesantren? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana Penanda dan Petanda 
Komunikasi Dakwah dalam pada Film Cahaya Cinta 
Pesantren? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi pengetahuan dalam bidang keilmuan komunikasi 
dan ilmu dakwah. 
2. Diharapkan penelitian dalam film ini memberikan 
gambaran  komunikasi dakwah bagi masyarakat. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
 Banyak penelitian yang meneliti tentang film. Mulai 
dari menganalisis pesan dakwah, komunikasi dakwah dan lain 
sebagainya. Tidak sedikit pula yang menggunakan teori 
semiotika dalam penelitiannya. Setelah peneliti mengamati 
hasil tulisan penelitian kepustakaan ada beberapa judul 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian skripsi oleh Muhammad zaini:1301311360 
Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin angkatan 2013, 
dengan judul skripsi “ Komunikasi Dakwah Dalam Film 
Pendek Cinta Shubuh 3”.  Skripsi ini membahas seperti apa 
komunikasi dakwah dalam film. Penelitian yang dilakukan 
oleh Muhammad Zaini  tedapat persamaan dan perbedaan 
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dengan penelitian saat ini. Adapun persamaannya adalah 
sama-sama membahas Komunikasi Dakwah dalam film. 
Namun perbedaannya penelitian saat ini dalam membahas 
Komunikasi Dakwah menggunakan analisis Semiotika 
Ferdinand de Saussure 
2. Penelitian skripsi oleh Ismayani:50700113052 Mahasiswi 
UIN Alauddin Makassar  angkatan 2011, dengan judul 
skripsi “Pesan Dakwah dalam film Aku, Kau dan Kua 
(Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure). Penelitian 
yang dilakukan ismayani terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian saat ini. adapun persamaan 
nya adalah sama-sama menganalisis menggunakan teori 
semiotika Ferdinand de Saussure, mencari penanda dan 
petanda dalam scene pada film yang diteliti. Namun yang 
membedakannya pada penelitian ismayani membahas 
pesan dakwah mengenai pernikahan, ta‟aruf , hijab dan hal-
hal yang mengandung pesan dakwah lainnya, pada 
penelitian saat ini peneliti fokus membahas komunikasi 
dakwah yang digunakan dalam film. 
3. Penelitian oleh Inka Cahya Ramadhani:153300648 
mahasisi UIN Sultan Maulana Hasanudin angkatan 2015. 
Dengan judul skripsi “Representasi Pesantren dalam film 
Cahaya Cinta Pesantren (Analisis semiotika Charles 
Sanders Peirce).” Penelitian yang dilakukan Inka Cahya 
Ramadhani terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian saat ini. adapun persamaannya subjek dalam 
skripsi sama-sama dari film Cahaya Cinta Pesantren, lalu 
menggunakan menggunakan teori yang sama, yaitu teori 
semiotika. Namun perbedaannya terdapat pada Tokoh dari 
teori semiotika yang digunakan. Skripsi Inka Cahya 
Ramadhani menggunakan analisis semiotika Charles 
Sanders Peirce, penelitian saat ini menggunakan analisis 
semiotika Ferdinand de Saussure. Pada penelitian Inka 
Cahya Ramadhani membahas representasi, object dan 
interpretant sebagai gambaran bagaimana kehidupan di 
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pesantren, sedangkan penelitian saat ini membahas seperti 
apa penanda dan petanda komunikasi dakwah dalam film. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 
holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata 
dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
10
   
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah 
pendekatan analisis semiotika sebagai upaya untuk 
mengembangkan pemahaman objek yang diteliti.  
Berdasarkan pemilihan objeknya, peneliti 
bermaksud menganalisis struktur tanda dan makna film 
“Cahaya Cinta Pesantren 2017: dengan menggunakan 
pendekatan analisis semiotika Ferdinand de Saussure 
tentang bahasa adalah system tanda. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah film “Cahaya 
Cinta Pesantren 2017” yang menjadi objek penelitian ini 
adalah Analisis Semiotika Komunikasi Dakwah dalam film 
“Cahaya Cinta Pesantren”. 
3. Sumber data 
a. Data primer 
  Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
hasil observasi audio-visual film “cahaya cinta pesantren”  
berupa gambar, teks dan dialog. 
b. Data sekunder 
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Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini 
berasal dari Al-Qur‟an, Internet, buku, maupun referensi 
lain yang bersangkutan dengan objek penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
melalui dua cara, yaitu obseravasi, dokumentasi. 
a. Observasi 
Observasi seperti yang dijelaskan sebelumnya 
peneliti mengamati audio visual “Cahaya Cinta 
Pesantren”, denagn cara memperhatikan dan mencatatat 
dialog yang termasuk ke dalam unit penelitian. Kemudian 
data tersebut dianalisis berdasarkan teori semiotika. 
b. Dokumentasi 
Sebagai data pendukung penelitian, metode 
dokumentasi diperoleh melalui penelusuran sinopsis 
“Cahaya Cinta Pesantren” yang dapat di akses di internet. 
5. Teknik Analisis data 
Teknik dalam mengananalisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis semiotik Ferdinand de 
Sausure. Semiotik mempelajari teori Saussure adalah 
prinsip yang mengatakan bahasa itu adalah suatu sistem 
tanda. 
 
I. Kerangka Teoritik 
Di dalam melakukan penelitian diperlukannya 
kerangka teoritis sebagaimana yang dikemukakan oleh Roni H. 
Soemitro bahwa untuk memberikan landasan yang mantap pada 




1. Komunikasi Dakwah 
Komunikasi Dakwah merupakan segala upaya dan 
cara, metode serta teknik penyampaian pesan dan keterampilan-
keterampilan dakwah yang ditujukan kepada umat atau 
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masyarakat secara luas. Kegiatan tersebut bertujuan agar 
masyarakat yang dituju dalam hal ini mad‟u dpaat memahami, 




Objek kajian komunikasi Dakwah secara sederhana, 
dapat ditegaskan bahwa objek kajian komunikasi dakwah 
adalah peran dan fungsi komunikasi yang terlibat dalam proses 
dakwah. Hal ini, dapat dapat dijelaskan berangkat dari objek 
material komunikasi komunikasi dakwah adalah manusia 
sebagai sasaran dakwah. Sedangkan objek formanya adalah 
segala proses komunikasi dapat berperan maksimal dalam 
pelaksanaan dakwah. Objek forma ini dapat ditelusuri dari 
pengertian komunikasi dakwah itu sendiri, yaitu peran dan 
fungsi komunikasi [sebagai suatu aktivitas pertukaran pesan 
secara timbal balik] diantara semua pihak yang terlibat dalam 
dakwah, terutama antara komunikator [dai] dan mad‟u, sejak 




Dalam berdakwah harus menggunakan komunikasi 
dakwah yang tepat , artinya harus benar-benar diperhatikan 
dalam memilih komunikasi dakwah agar dakwah yang 
disampaikan mudah dipahami dan dapat diterima oleh mad‟u. 
Adapun komunikasi dakwah yang dipakai dalam skripsi ini 
antara lain: 
a. Qawlan Baligha 
Kata “baligh” dalam bahasa arab artinya 
“sampai”, “mengenai sasaran”, atau “menciptakan 
tujuan”. Jadi, qawlan balighan juga dapat diartiakn 
sebagai: jelas maknanya, terang, tepat 
mengungkapkan apa yang dikehendaki. Oleh 
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karenanya, qawlan balighan dapat diterjemahkan 
sebagai prinsip komunikasi yang efektif.
14
 
b. Qawlan Layyina 
Layyin secara terminology diartikan sebagai 
“lembut”. Qawlan layyinan  juga berarti perkataan 
yang lemah lembut. Perkataan yang lemah lembut 
dalam komunikasi dakwah merupakan interaksi 




c. Qawlan Maisura 
Secara terminologi qawlan maisura berarti 
“mudah” . lebih lanjut dalam komunikasi dakwah 
dengan menggunakan qawlan maisura dapat 
diartikan bahwa dalam menyampaikan pesan 
dakwah, dai harus menggunakan bahasa yang 
“ringan”, “sederhana”, “pantas” atau yang “mudah 
diterima” oleh mad‟u secara spontan tanpa harus 
melalui pemikiran yang berat.
16
 
d. Qawlan Ma’rufan 
Ungkapan Qawlan Ma’rufan, jika ditelusuri 
lebih dalam dapat adiartikan dengan “ungkapan atau 
ucapan yang pantas dan baik”, “pantas” di sini juga 
bisa diartikan sebagai kata-kata yang “terhormat”, 
sedangkan “baik” diartikan sebagai kata-kata yang 
“sopan”. 
Jalaluddin Rahmat mengartikan bahwa 
qawlan ma’rufan adalah “pembicaraan yang 
bermanfaat”, “memberikan pengetahuan”, 
“mencerahkan pemikiran”, “menunjukkan 
pemecahan terhadap kesulitan orang yang lemah”, 
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jika kita  tidak bisa membantu secara materil, kita 
harus membantu mereka secara psikologi.
17
 
Objek penelitian ini memakai empat bentuk 
komunikasi dakwah yang relevan, diantaranya: 
Qawlan Baligha, Qawlan Layyina, Qawlan 
maisura, Qawlan ma’rufan. 
2. Tinjauan Semiotika 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 
mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai 
dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah-
tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika, atau 
dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 
mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai 
hal-hal (things. Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat 
dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to 
communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak 
hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu 
hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem 
terstruktur dari tanda. Suatu tanda menandakan sesuatu selain 
dirinya sendiri, dan makna (meaning) ialah hubungan antara 
suatu objek atau idea dan suatu tanda. Konsep dasar ini 
mengikat bersama seperangat teori yang amat luas berurusan 
dengan simbol, bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk nonverbal, 
tori-teori yang menjelaskan bagaimana tanda berhubungan 
dengan maknanya dan bagaimana tanda disusun. Secara umum 
studi tentang merujuk kepada semiotika.
18
 
Dalam semiotika terdapat macam-macam teori dari 
tokoh-tokoh semiotika, antara lain Charles Sanders Peirce, 
Ferdinand de Saussure, Roman Jakobson, Louis Hjelmslev, 
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Roland Barthes. Dari semua tokoh-tokoh mengkaji tentang 
tanda. 
Dalam penelitian semiotika yang dipakai adalah teori 
dari Ferdinand de  Saussure, Yang menyebutkan bahasa adalah 
sistem tanda. Teori ini sangat relevan dalam mengkaji objek 
yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
 
J. Sistematika Pembahasan 
Penulisan proposal skripsi ini terdiri dari beberapa bab. 
Dimana masing-masing bab dibagi dalam sub-sub sebagai 
berikut: 
BAB I:Pendahuluan, didalamnya membahas definisi 
konsep latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 
relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II: Tinjauan Teoritis, berisi tentang Komunikasi 
Dakwah, Nilai-nilai keislaman, Film, Semiotika Ferdinand de 
Saussure. 
BAB III: Deskripsi Objek Penelitian yang membahas 
gambaran umum objek seputar film Cahaya Cinta Pesantren 
2017, Sinopsis film Cahaya Cinta Pesantren, biografi pemeran 
Cahaya Cinta Pesantren, karakter Cahaya Cinta Pesantren, 
komunikasi dakwah dalam dalam film  Cahaya Cinta 
Pesantren. 
BAB IV: Analisis penelitian yang membahas inti dari 
skripsi yang di dalamnya membahas analisis data penelitian 
dan temuan penelitian. 
BAB V: Penutup yang membahas kesimpulan dan 
saran penelitian, serta mengungkapkan saran-saran 












A. Komunikasi Dakwah 
1. Pengertian Komunikasi Dakwah 
Ahmad Mubarak sebagaimana dikutip oleh Wahyu 
Ilahi mengungkapkan bahwa kegiatan dakwah adalah kegiatan 
komunikasi, dimana dai mengkomunikasikan pesan dakwah 
kepada mad‟u, baik secara perseorangan maupun kelompok. 
Secara teknis, dakwah adalah komunikasi dai [komunikator] 
dan mad‟u [komunikan]. Semua hukum yang berlaku dalam 
ilmu komunikasi berlaku juga dalam dakwah, hambatan 
komunikasi adalah hambatan dakwah, dan bagaimana 
mengungkapkan apa yang tersembunyi dibalik perilaku 




Konsep komunikasi dakwah dapat dilihat dalam arti 
yang luas dan terbatas. Dalam arti yang luas, komunikasi 
dakwah meliputi peran dan fungsi komunikasi [sebagai suatu 
aktivitas pertukaran pesan secara timbale balik] diantara semua 
pihak yang terlibat dalam dakwah terutama antara komunikator 
[dai] dan mad‟u, sejak dari proses perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian terhadap dakwah. 
Sedangkan dalam arti yang sempit, komunikasi dakwah 
merupakan segala upaya dan cara, metode serta teknik 
penyampaian  pesan dan keterampilan-keterampilan dakwah 
yang ditujukan kepada umat atau masyarakat secara luas. 
Kegiatan tersebut bertujuan agar masyarakat yang dituju dalam 
hal ini mad‟u dapat memahami, menerima, dan melaksanakan 
pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh dai. 
Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian 
informasi atau pesan dari seseorang atau sekelompok orang 
                                                 
1





kepada seseorang atau sekelompok lainnya yang bersumber 
dari Al-qur‟an dan Hadis dengan menggunakan lambang-
lambang  baik secara verbal maupun nonverbal dengan tujuan 
untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang 
lebih baik sesuai ajaran Islam,  baik langsung secara lisan 
maupun tidak langsung melalui media.
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2. Fungsi Komunikasi Dakwah 
Dalam komunikasi dakwah terdapat beberapa fungsi, 
diantaranya: 
a. Fungsi Sosial 
Fungsi sosial ini setidaknya mengisyaratkan bahwa 
komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita, 
aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk 
memperoleh kebahagiaan, terhindari dari ketegangan dan 
tekanan, antara lain dengan komunikasi yang bersifat 
menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain. 
Melalui komunikasi kita bisa bekerja sama dengan anggota 
masyarakat (keluarga, kelompok belajar, perguruan tinggi, 
RT, RW, desa, kota, dan negara secara keseluruhan) untuk 
mencapai tujuan bersama. 
b. Komunikasi ekspresif 
Komunikasi ekspresif sangat erat hubungannya 
dengan komunikasi sosial, komunikasi ekspresif dapat 
dilakukan sendiri atau pun kelompok. Komunikasi ini tidak 
bertujuan untuk mempengaruhi orang lain, namun dapat 
dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi insrtrument 
untuk menyampaikan perasaa-perasaan (emosi) kita. 
Perasaan itu terutama dikomunikasikan melalui pesan-
pesan non verbal. Perasaan sayang, peduli, rindu, kasih 
sayang, gembira, sedih, takut, prihatin, marah , dan benci, 
dapat disampaikan lewat kata-kata, namun terutama lewat 
prilaku nonverbal. Seorang ibu membelai kepala anaknya 









c. Fungsi Ritual 
Komunikasi ritual ini menjadi suatu kebiasaan 
yang dilakukan setiap tahun maupun sepanjang tahun yang 
gunanya untuk mengekspresif kegiatan yang 
mencerminkan sebagai simbolik misalnya seperti: upacara, 
sunatan, upacara ulang tahun, pertunangan, dan perayaan 
hari raya lebaran. 
d. Fungsi instrumen 
Komunikasi instrumen ini mempunyai beberapa 
tujuan umum, yaitu menginformasikan, mengajar, 
mendorong, mengubah sikap, megubah keyakinan, 
mengubah prilaku, menggerakan tindakan dan juga untuk 
menghibur. Bila diringkas, maka semua tujuan tersebut 
dapat disebut membujuk (bersifat persuasif).
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3. Tujuan dan Peran Komunikasi Dakwah 
Gordon I. Zimmerman membagi dan merumuskan 
tujuan komunikasi menjadi dua kategori besar: Pertama, tujuan 
komunikasi adalah untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 
penting bagi kebutuhan manusia untuk memberi makan dan 
pakaian pada diri sendiri, memuaskan kepenasaran pada diri 
manusia akan lingkungan dan menikmati hidup. Kedua, tujuan 
komunikasi adalah menciptakan dan memupuk hubungan 
dengan orang lain. Dengan demikian, memiliki fungsi isi, yang 
melibatkan pertukaran informasi yang kita perlukan untuk 
menyelesaikan tugas dan fungsi hubungan yang melibatkan 
pertukaran informasi mengenai bagaimana kita dengan orang 
lain. 
Sedangkan secara khusus, tujuan dakwah itu dapat  
dibedakan menjadi beberapa segi, yaitu sebagai berikut. 
a. Dari segi mitra dakwah 
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1) Tujuan perseorangan yaitu terbentuknya pribadi 
muslim dengan iman yang kuat, berperilaku sesuai 
dengan hukum-hukum Allah Swt. dan berakhlak 
karimah, 
2) Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga 
bahagia, penuh ketentraman dan cinta kasih antara 
anggota keluarga. 
3) Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya 
masyarakat sejahtera yang penuh dengan suasana 
keislaman. 
4) Tujuan umat manusia diseluruh dunia, yaitu 
terbentuknay masyarakat dunia yang penuh dengan 
kedamaian dan ketenangan dengan tegaknya keadilan, 
persamaan hak dan kewajiban, tidak adanya 
diskriminasi dan eksploitasi dan saling tolong 
menolong dan menghormati. 
b. Dari Segi Pesan 
1) Tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang mantap 
di setiap hati manusia sehingga keyakinan tentang 
ajaran-ajaran Islam tidak lagi dicampuri dengan rasa 
keraguan. 
2) Tujuan hukum, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang 
luhur dengan sifat-sifat yang  terpuji dan bersih dari 
sifat tercela. 
Dengan terpenuhnya persyaratan untuk terjadinya suatu 
komunikasi, seperti yang telah diungkapkan diatas, 
disimpulkan bahwa dakwah itu sendiri merupakan sebuah 
proses komunikasi. Dalam hal ini Jalaluddin Rakhmat, 
mengungkapkan tujuan umum dakwah dalam konteks 
komunikasi adalah sebagai berikut. 
a) memberitahukan (informatif). Ditujukan untuk 
menambah pengetahuan pendengar. Komunikasi 
diharapkan memperoleh penjelasan, menaruh minat, 




b) mempengaruhi (persuasif). Ditujukan agar orang 
mempercayai sesuatu, melakukannya, atau terbakar 
semangat dan antusiasmenya. Keyakinan, tindakan, 
dan semangat adalah bentuk reaksi yang diharapkan. 
c) menghibur (rekreatif). Bahasa yang disampaikan 
enteng, segar, dan mudah dicerna . diperlukan otak 
yang baik untuk membuat humor yang baik. 
Perhatian,kesenangan, dan humor adalah reaksi 
pendengar yang diharapkan disini. 
Setelah mengetahui tujuan dari komunikasi dakwah, 
selanjutnya kita juga mengetahui tentang peran  komunikasi 
dalam dakwah. Setidaknya ada beberapa peran komunikasi 
dalam dakwah diantaranya adalah: 
(1) Komunikasi dapat menciptakan iklim bagi perubahan 
dengan memasukkan nilai-nilai persuasive Islam, sikap 
mental Islam, dan bentuk perilaku Islam. 
(2) Komunikasi dapat mengajarkan keterampilan-
keterampilan pendidikan Islam. 
(3) Media massa dapat bertindak sebagai pengganda 
sumber-sumber daya pengetahuan. 
(4) Media massa dapat mengantarkan pengalaman-
pengalaman yang dialami diri sendiri sehingga 
mengurangi biaya psikis dan ekonomis untuk 
menciptakan kepribadian  islami [amar ma’ruf nahi 
munkar]. 
(5) Komunikasi dapat meningkatkan apresiasi yang 
merupakan perangsang untuk bertindak secara riil. 
(6) Komunikasi dapat membantu masyarakat menemukan 
islam dan tentang pengetahuan Islam dalam mengatasi 
perubahan. 
(7) Komunikasi dapat membuat orang lebih condong untuk 
berpartisipasi dalam membuat keputusan ditengah 
kehidupan masyarakat. 
(8) Komunikasi dapat mengubah struktur kekuasaan 
masyarakat pada masyarakat yang awam 
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kemasyarakatan memilki pengetahuan dan wawasan 
kepada massa. 
(9) Komunikasi dapat menciptakan umat menjadi loyal 
terhadap Islam. 
(10) Komunikasi memudahkan perencanaan dan 
implementasi program dan strategi dakwah. 
(11) Komunikasi dapat membuat dakwah menjadi proses 
yang berlangsung secara mandiri [self perpetuating] 
Akan tetapi, perlu diingat  pula bahwa kelangsungan atau 
peran komunikasi dakwah seperti halnya disebutkan diatas hanya 
sebagian untuk dimensi ide, teknik, dan imej. Dalam ukuran yang 
lebuh luas, komunikasi dakwah yang berhasil harus juga 
memberikan jaminan bagi umat (mad‟u) bahwa mereka dimasa 




4. Bentuk Komunikasi Dakwah dalam Al-qur‟an pada Film 
Cahaya Cinta Pesantren 
Dalam komunikasi dakwah terdapat prinsip-prinsip 
pendekatan pendekatan komunikasi yang terkandung dalam 
qawl/kata dalam Al-qur‟an beserta tafsirannya. Antara lain: 
a. Qawlan Adhima 
Kata-kata yang mengandung qawlan adhima 
terekam dalam Al-qur‟an pada QS Al-Isra 17: 40: 
 
ًًل  ُۡ ثًۚب إِوَُّنۡم لَتَقُُلَُُن قَ ئَِنِة إِوَٰ
َٰٓ ٱتََّخَر ِمَه ٱۡلَملَٰ َ أَفَأَۡصفَٰىُنۡم َزبُُّنم بِٲۡلبَىِيَه 
 َعِظيٗمب  
Artinya : 
“maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-
anak laki-laki sedang dia sendiri mangambil anak-anak 
perempuan diantara para malaikat? Sesungguhnya kamu benar-
benar mengucapkan kata-kata yang besar [dosanya].” (QS Al-
Isra [17]: 40) 
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Jika ditelusuri dalam konteks  ayat tersebut, ditafsirkan 
sebagai kaum musyrikin yang percaya bahwa malaikat adalah 
anak-anak Allah Swt. dan bahwa mereka berjenis kelamin 
betina. Betapa tidak, demikian  padahal Allah Swt. tidak 
memiliki anak bahkan tidak membutuhkannya, malaikat pun 
tidak dapat dianggap berjenis kelamin, dan apa yang mereka 
ucapkan itu tidak memiliki dasar sama  sekali, lebih-lebih 
karena mereka mengkhususkan Tuhan dengan sesuatu yang 
mereka sendiri tidak sukai. Untuk itulah, mereka dikecam 
karena melakukan kebohongan yang besar tersebut 
[sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata besar 
tersebut]. 
Penafsiran ayat tersebut, melukiskan bahwa dalam 
berkomunikasi adalah kita tidak boleh mengucapkan kata-kata 
yang mengandung kebohongan, atau tiuduhan yang tidak 
berdasar. Karena, ucapan-ucapan yang tidka berdasar sangatlah 
dibenci oleh Allah Swt. 
b. Qawlan Baligha 
Dalam bahasa arab, kata baligha diartikan sebagai 
“sampai”, “mengenai sasaran” atau “mencapai tujuan”. Jika 
dikaitkan dengan kata-kata qawl [ucapan atau komunikasi] 
baligh berarti “fasih”, “jelas maknanya”, “tepat 
mengungkapkan apa yang dikehendaki” dan “terang”. Akan 
tetapi, juga ada yang mengartikan sebagai “perkataan yang 
membekas di jiwa”. Lebih lanjut apabila dikaitkan dengan 
prinsip komunikasi qawlan balighan, menurut Jalaluddin 
Rahmat diterjemahkan sebagai prinsip komunikasi yang efektif. 
Secara terperinci, ungkapan qawlan balighan dapat dilihat  
dalam Qur‟an surah An-nisa 4: 63 
 
ُۡم  قُل لٍَّ َ ِعۡظٍُۡم  َ ۡم فَأَۡعِسۡض َعۡىٍُۡم  ٍِ ُ َمب فِي قُلُُبِ ئَِل ٱلَِّريَه يَۡعلَُم ٱَّللَّ
َٰٓ لَٰ َْ أُ






“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah 
mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu 
berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, 
dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada 
jiwa mereka”. (QS An-nisa [4]: 63” 
Lebih jauh penafsiran dari ayat tersebut di atas adalah 
mengibaratkan hati mereka sebagai wadah ucapan. Dan wadah 
tersebut harus diperhatikan, sehingga apa yang dimaksud kan 
ke dalam nya sesuai, bukan saja dalam kuantitasnya, tetapi juga 
dengan sifat dari wadah tersebut. Dalam hal ini, ada jiwa yang 
harus diasah dengan ucapan-ucapan halus, dan pula yang harus 
dientakkan dengan kalimat-kalimat yang keras atau ancaman 
yang menakutkan. Pada akhirannya, disamping ucapan yang 
disampaikan, cara penyampaian dan waktunya pun harus 
diperhatikan. Ada juga ulama yang memahami kata 
“anfusihim” dalam ayat tersebut dalam arti menyangkut diri 
mereka, yakni “sampaikan kepada mereka menyangkut apa 
yang mereka rahasiakan, sehingga mereka mengetahui bahwa 
hakikat keadaan mereka telah disampaikan Allah Swt. 
Kepadamu , wahai Muhammad” dengan demikian, diharapkan 
mereka malu dan takut sehingga menginsafi kesalahannya. 
c. Qawlan Karima 
Qawlan karima, dapat diartikan sebagai “perkataan 
yang mulia”. Jika dikaji lebih jauh, komunikasi dakwah dengan 
menggunakan qawlan karima lebih ke sasaran [mad‟u] dengan 
tingkatana umurnya lebih tua. Terkait dengan hal tersebut, 
ungkapan qawlan karima ini teridentifikasi dalam Al-qur‟an 
pada surah Al-Isra‟ ayat 23: 
 
ب يَۡبلَُغهَّ ِعىَدَك  ىًۚب إِمَّ لَِدۡيِه إِۡحَسٰ َُٰ بِٲۡل َ َٰٓ إِيَّبيُ  ْا إًِلَّ ََٰٓ قََضٰى َزبَُّل أًَلَّ تَۡعبُُد َ ۞
َُمب  قُل لٍَّ َ ًَل تَۡىٍَۡسٌَُمب  َ َُمبَٰٓ أُّفّٖ  َۡ ِمََلٌَُمب فَََل تَقُل لٍَّ ٱۡلِنبََس أََحُدٌَُمبَٰٓ أَ





“Dan apa Tuhanmu telah memerintahkan supaya 
kamu jangan menyembah selain dan hendaklah kamu berbuat 
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang diantara keduanya atau kedua-keduanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu. Maka, sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia.” (QS Al-Isra‟ [17]:23) 
Ayat diatas menuntut agar apa pun yang disampaikan 
kepada orang tua bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja 
yang sesuai dengan adat dan kebiasaan yang baik dalam 
masyarakat, tetapi juga yang diiringi dengan terbaik dan 
termulia. Dan kalaupun seandainya orang tua melakukan 
“kesalahan” terhadap anak maka kesalahan tersebut harus 
dianggap tak ada atau dimaafkan [dalam arti dianggap tidak 
pernah ada dan terhapus dengan tersendirinya], bagaimanapun 
juga, tidak ada orang tua yang bermaksud buruk pada 
anaknya. demikianlah, makna “kariman” yang dipesankan 
kepada anak dalam menghadap orangtuanya.
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d. Qawlan Layyina 
Layyin secara terminologi diartikan sebagai “lembut”. 
Qawlan layyinan juga berarti perkataan yang lemah lembut. 
Perkataan yang lemah lembut dalam komunikasi dakwah 
merupakan interaksi komunikasi dai dalam mempengaruhi 
mad‟u untuk mencapai hikmah. Qawlan layyinan terlukiskan 
dalam Al-Quran QS ThaHa [20]: 43-44) 
 
َۡ يَۡخَشٰى   ُس أَ ُۥ يَتََرمَّ ًٗل لَّيِّٗىب لََّعلًَّ ُۡ ُۥ طََغٰى فَقًَُُل لًَُۥ قَ َن إِوًَّ ُۡ  ٱۡذٌَبَبَٰٓ إِلَٰى فِۡسَع
Artinya :  
“Pergilah kamu berdua pada fir‟aun, sesungguhnya 
dia telah melampaui batas; maka berbicaralah kamu berdua 
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kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut. Mudah-
mudahan ia ingat atau takut”. (QS Tha Ha [20]: 43-44) 
“Fa qula lahu qawlan layyina”: Maka berbicaralah 
kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, 
menjadi dasar tentang perlunya sikap bijaksana dalam 
berdakwah yang antara lain ditandai dengan ucapan-ucapan 
yang sopan yang tidak menyakitkan sasaran/mitra dakwah. 
Karena Fir‟aun saja, yang demikian durhaka, masih juga 
dihadapi dengan lemah lembut. Dakwah adalah upaya 
menyampaikan hidayah. Kata “hidayah” yang terdiri dari tiga 
huruf “Ha”, “Dal” dan “Ya” maknanya antara lain adalah 
“menyampaikan dengan lemah lembut”.  
Dari sini, kata hidayah yang merupakan penyampaian 
sesuatu dengan lemah lembut guna menunjukkan simpati. Ini 
tentu saja bukan berarti bahwa seorang juru dakwah tidak 
melakukan kritik, hanya saja itu pun harus disampaikan dengan 
tepat, bukan saja pada kandungannya, tetapi juga waktu dan 
tempatnya serrta suasana kata-katanya, yakni dengan tidak 
memaki atau memojokkan. 
e. Qawlan Maisura 
Secara terminologi qawlan maisura berarti “mudah”. 
Lebih lanjut dalam komunikasi dakwah  dengan menggunakan 
qawlan maisura dapat diartikan bahwa dalam menyampaikan 
pesan dakwah, dai harus menggunakan bahasa yang “ringan”, 
“sederhana”, “pantas” atau yang “mudah diterima” pleh mad‟u 
secara spontan tanpa harus melalui pemikiran yang berat. 
Dalam Al-qur‟an  kata-kata Qawlan Maisura terekam dalam 
QS Al-Isra 17: 28. 
 
ًٗل  ُۡ ُۡم قَ بَِّل تَۡسُجٌَُب فَقُل لٍَّ ب تُۡعِسَضهَّ َعۡىٍُُم ٱۡبتَِغبََٰٓء َزۡحَمةّٖ مِّه زَّ إِمَّ َ
ۡيُسُٗزا    مَّ
Artinya :  
“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 
memperoleh rahmat dari tuhanmu yang kamu harapkan, maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas” 
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Jika dikaji dari penafsirannya sebagian ulama 
berpendapat bahwa ayat tersebut turun ketika Nabi 
Muhammad Saw. Menghindar dari orang yang meminta 
bantuan karena merasa malu tidak dapat memberinya. Allah 
Swt. memberikan tuntutan yang lebih baik melalui ayat ini 
yakni menghadapinya dengan dengan menyampaikan kata-
kata yang lebih baik serta harapan memenuhi keinginan 
meminta dimasa yang akan datang. Sedangkan, jika terkait 
dengan kalimat “untuk memperoleh rahmat dari tuhanmu” 
bisa juga dipahami berkaitan dengan perintah mengucapkan 
kata-kata yang mudah sehingga ayat ini menyatakan 
“katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah untuk 
memperoleh rahmat dari tuhanmu”.
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f. Qawlan Ma’rufan 
Ungkapan qawlan ma’rufan, jika ditelusuri lebih dalam 
dapat diartikan dengan “ungkapan atau ucapan yang pantas dan 
baik.” „pantas” disini jga bisa diartikan sebagai kata-kata yang 
“terhormat” , sedangkan “bak” diartikan sebagai kata-kata yang 
“sopan”. 
Jalaluddin Rahmat sebagaimana dikutip oleh Wahyu 
Ilahi mengungkapkan bahwa qawlan ma’rufan adalah 
“pembicaraan yang bermanfaat”, “memberikan pengetahuan”, 
“mencerahkan pemikiran”, “menunjukkan pemecahan terhadap 
kesulitan orang yang lemah”, jika kita tidak bisa membantu 
secara materil, kita harus membantu mereka  secara psikologi. 
Ungkapan qawlan ma‟rufan dalam Al-qur‟an terungkap dalam 
surah (An-nisa 4: 5) 
 
ٱۡزُشقٌُُُۡم فِيٍَب  َ ٗمب  َٰ ُ لَُنۡم قِي لَُنُم ٱلَّتِي َجَعَل ٱَّللَّ َُٰ فٍََبََٰٓء أَۡم ًَل تُۡؤتُُْا ٱلسُّ َ
ۡعُسَٗفب   ًٗل مَّ ُۡ قُُلُُْا لٍَُۡم قَ َ ٱۡمُسٌُُۡم  َ 
Artinya:  
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya, harta [mereka yang ada dalam 
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kekuasaanya] yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
Berilah mereka belanja dan pakaian [dari hasil harta itu] 
danucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.” (QS An-
nisa‟ [4]:5) 
Ayat tersebut diatas, lebih berkonotasi pada 
pembicaraan-pembicaraan yang pantas bagi seseorang yang 
belum dewasa atau cukup akalnya atau dewasa, tetapi 
tergolong bodoh akalnya atau  orang-orang  dewasa, tetapi 
tergolong bodoh. Karena jika dilihat secara psikologis tipe 
orang tersebut lebih menggunakan perasaan emosi daripada 
logika dan pikirannya. Juga sekaligus menempatkan manusia 
pada posisi yang tertinggi dan terhormat, karena selalu 
mengingatkan tentang pentingnya sebuah komunikasi yang 
baik untuk memelihara hubungan yang harmonis antara 
sesama. Oleh karenanya ditutup dengan perintah “ucapkanlah 
kepada mereka kata-kata yang baik”. 
g. Qawlan Saddidan 
Qawlan saddidan dapat diartikan sebagai 
“pembicaraan yang benar”, “jujur”, “tidak bohong”, “lurus” 
dan “tidak berbelit-belit”. Dalam Al-qur‟an, kata qawlan 
saddidan terungkap sebanayak dua kali yaitu yang pertama, 
Allah Swt. menyuruh qawlan saddidan dalam menghadapi 
urusan anak yatim dan keturunannya. Ungkapan tersebut 
terekam dalam QS An-Nisa 4:9 
 
يَّٗة ضِ  ٍِۡم ُذزِّ ُۡ تََسُمُْا ِمۡه َخۡلفِ ۡليَۡخَش ٱلَِّريَه لَ ٍِۡم َ فًب َخبفُُْا َعلَۡي َعٰ
ًٗل َسِديًدا   ُۡ ۡليَقُُلُُْا قَ َ  َ  فَۡليَتَّقُُْا ٱَّللَّ
Artinya : 
“dan hendaklah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, 
yang mereka khawatir terhadap [kesejahteraan] mereka 
[hendaklah] mereka takut. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar lagi tepat.” (QS Al-Nisa [4]:9) 
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Dalam konteks ayat diatas, sebagai tafsirannya 
keadaan sebagai anak-anak yatim pada hakikatnya, berbeda 
dengan anak-anak kandung, dan ini menjadikan mereka lebih 
peka, sehingga membutuhkan perlakuan yang lebih hati-hati 
dan kalimat-kalimat yang lebih terpilih, bukan saja dalam segi 
kandungannya yang benar, tetapi juga yang tepat. Sehingga 
kalau memberi informasi atau menegur jangan sampai 
menimbulkan kekeruhan dalam hati mereka, tetapi teguran 
yang disampaikan hendaknya meluruskan sekaligus membina 
mereka. 
h. Qawlan Tsaqilah 
Kata Tsanulqi diambil dari laqila yang pada mulanya 
berarti “bertemunya dua hal dalam bentuk kedekatan”. Ia juga 
bisa diartikan “mencampakkan” dan ini mengandung arti keras 
dan cepatnya campakan itu. Al-qur‟an menggunakan kata 
tersebut dalam berbagai bentuk dan  makna yang berbeda-beda, 
tetapu kesemuanya dalam arti kebahasan di atas. Salah satunya 
adalah yang terekam dalam QS Al-Muzammil 73: 5 
 
ًٗل ثَقِيًَل   ُۡ  إِوَّب َسىُۡلقِي َعلَۡيَل قَ
Artinya:  
“Sesungguhnya kami akan menurunkan kepadamu 
perkataan yang berat.” (QS Al-Muzammil [73]: 5) 
Dalam penafsirannya ayat tersebut penggunaan kata 
“tsaqila” di samping mengisyaratkan kehadiran wahyu yang 
begitu cepat, juga kemantapan dalam kedekatan wahyu itu pada 
diri Nabi Muhammad Saw. Seperti yang telah diungkap 
sebelumnya “alaika” disarming mengandung makna kemantapan 




Objek penelitian ini memakai empat bentuk 
komunikasi dakwah yang relevan, diantaranya: Qawlan Baligha, 
Qawlan Layyina, Qawlan maisura, Qawlan ma’rufan. 






1. Pengertian Film 
Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar 
melalui layar lebar. Adapun dalam pengertian yang lebih luas, 
gambar yang disiarkan melalui televisi (TV) dapat pula 
dikategorikan sebagai film. Gamble sebagaimana dikutip oleh 
Azhar Arsyad mengungkapkan bahwa film adalah sebuah 
rangkaian gambar yang statis yang dipresentasikan dihadapan 
mata secara berturut-turut dalam kecepatan yang tinggi. 
Sementara Jean Luc Godard, sineas new wave asal perancis, 
mengilustrasikan film sebagai “papan tulis”. Menurutnya 
sebuah film yang revolusioner dapat menunjukkan bagaimana 
perjuangan senjata dapat dilakukan.
9
 
Film merupakan audio visual yang menarik perhatian 
orang banyak karena dalam film itu  selain memuat adegan 
yang terasa hidup juga adanya sejumlah kombinasi antara 
suara, warna, costum dan panorama yang indah. Dengan 
bervariasi durasi maka film memilki daya pikat yang dapat 
memuaskan penonton. Film bergerak dengan cepat dan 
bergantian sehingga memberikan visual yang kontinyu . 
kemampuan film melukiskan gambar hidup dan suara 
memberinya daya tarik tersendiri. Media ini pada umumnya 
digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi dan 
pendidikan. Ia dapat menyajikan informasi, memaparkan 
proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan 




2. Sejarah film 
Film pertama kali lahir dipertengahan kedua abad 19, 
dibuat dengan bahan dasar seluloid yang sangat mudah terbakar 
bahkan oleh percikan abu rokok sekalipun. Sejalan dengan 
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Sri Wahyuningsih, Film dan Dakwah (Surabaya: Media Sahabat 
Cendekia, 2019), 1-2. 
10
 Azhar Arsyad, Media pembelajaran edisi 6 (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2005),  49. 
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waktu, para ahli berlomba-lomba untuk menyempurnakan film 
agar lebih aman, lebih mudah diproduksi dan enak ditonton. 
Pada zaman itu, film tidak semudah sekarang untuk ditonton.
11
 
Pembuatan film memiliki proses yang panjang, serta bahan 
pemutar dan perekam film pun sulit untuk didapatkan. 
Proses fotografi pertama sekali dikembangkan oleh 
penemu perancis yang bernama Joseph Nicephore Niepce 
sekitar tahun 1816. Niepce merupakan orang pertama yang 
menciptakan penggunaan praktis sebuah kamera dan film. Dia 
mengambil foto-foto obejk natural dan menghasilkan cetakan 
berwarna. Namun sayang sekali, gambar-gambar nya hanya 
dapat bertahan dalam waktu yang singkat. Pada tahun 1839, 
ketika Daguerre pertama kali menampilkan daguerreotype, 
penemu dari Inggris, William Henry Fox Talbot, 
memperkenalkan pemrosesan film kertas (Calotype). Calotype 
ini menggunakan kertas yang bening (tembus cahaya) yang 
mana sekarang kita kenal dengan negative film, dari negatif 
film itu dapat mencetak beberapa film.  Langkah terakhir dalam 
dalam pengembangan proses fotografi yang penting untuk 
gambar bergerak dilakukan, seperti yang dapat kita lihat, oleh 
Goodwin pada tahun 1889 yang kemudian diadaptasi untuk 
gambar bergerak oleh ilmuwan Edison, yaitu Dackson. 
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Pada tahun 1873, mantan Gubernur California, Leland 
Stanford, membutuhkan bantuan untuk memenangkan suatu 
taruhan yang dia lakukan bersama dengan seorang temannya. 
Karena yakin bahwa seekor kuda akan berlari dengan sangat 
kencang jika keempat kakinya berada diatas permukaan tanah , 
dia harus dapat membuktikannya. Dia mendatangi seorang 
fotografer ternama, Eadweard Muybridge, yang mencoba 
mengatasi masalah ini selama 4 tahun sebelum dia 
mendapatkan jalan keluar. Pada tahun 1877, Muybridge 
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mengatur seperangkat kamera tidak bergerak sepanjang jalur 
balap. Saat kuda-kuda mulai berlari, setiap kamera akan 
mengambil gambar. Hasil pemotretan ini dapat membuta 
Stanford memenangkan taruhannya, namun yang lebih penting, 
hasil pemotretan ini mengembangkan suatu ide pada 
fotografernya. Muybridge tergelitik dengan tampilan gerakan 
yang tercipta ketika foto dilihat secara berurutan. Dia mulai 
mengambil gambar dari sejumlah aktivitas manusia dan 
binatang. Untuk menampilkan hasil karyanya, Muybridge 
menemukan Zoopraxiscope sebuah mesin untuk 
memproyeksikan slide pada permukaan yang berjarak jauh. 
Muybridge akhirnya bertemu seorang penemu yang 
produktif, Thomas Edison pada tahun 1888. Edison dalam 
waktu singkat melihat potensi ilmiah dan ekonomi 
zoopraxiscope dan segera menugaskan ilmuwan terbaiknya, 
William Dickson, untuk mengembangkan sebuah proyektor 
lebih baik. Disckson memahami bahwa mengambil sejumlah 
foto tidak bergerak, kemudian mengaturnya dalam pengaturan 
yang berurutan, lalu menggambar ulang objek yang diambil 
pada slide yang yang memiliki keterbatasan. Dickson 
menggabungkan temuan baru dari Hannibal Goodwin, yaitu 
gulungan film seluloid, dengan temuan George Eastman,  yaitu 
kamera Kodak yang mudah digunakan untuk membuat kamera 




3. Jenis-jenis Film 
Jenis-jenis film dapat dibedakan berdasarkan cara 
bertutur maupun pengolahannya. Adapun jenis-jenis film yang 
umumnya dikenal sampai saat ini adalah sebagai berikut: 
a. Film Cerita (Story film) 
Film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu 
cerita, yaitu yang lazim diputar digedung-gedung 
bioskop, film jenis ini dibuat dan didistribusikan 
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untuk public seperti halnya barang dagangan. Topik 
cerita yang diangkat dalam film jenis ini bisa berupa 
fiktif atau kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga 
ada unsur menarik, baik dari jalan ceritanya maupun 
dari segi gambar yang lebih artistic. Dalam mari 
membuat film: Panduan menjadi Produser Heru 
Effendy sebagaimana dikutip oleh Sri Wahyuningsih 
mengungkapkan bahwa membagi film cerita menjadi 
film pendek (short films) yang biasanya berdurasi 
dibawah 60 menit. Film dengan durasi lebih dari 60 
menit, dikategorikan sebagai film cerita panjang 
(feature-length films). Film yang diputar di bioskop 
umumnya termasuk  kedalam film cerita pnjang 
dengan durasi 90-100 menit. 
b. Film Dokumenter (Documentary Film) 
John Grierson sebagaimana dikutip oleh Sri 
Wahyuningsih mengungkapkan bahwa film 
dokumenter sebagai “karya ciptaan mengenai 
kenyataan  (creative treatment of actuality).” Titik 
berat film dokumenter adalah fakta atau peristiwa 
yang terjadi. Intinya film documenter berpijak pada 
fakta-fakta 
c. Film Berita 
Seperti halnya film documenter, film berita atau news 
reel juga berpijak pada fakta dari sebuah peristiwa 
yang benar-benar terjadi. Karena sifanya berita, film 
yang disajikan pun harus mengandung nilai berita 
(news value). Perbedaan mendasar antara film berita 
dan documenter terletak pada cara penyajian dan 
durasi. 
d. Film kartun (cartoon film) 
Pada awalnya, film kartun dibuat untuk anak-anak. 
Namun, dalam perkembangannya, film yang 
menyulap ggambar lukisan menjadi hidup ini juga 
diminati  oleh berbagai kalangan, termasuk orrang 
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dewasa. Effendy sebagaiaman dikutip oleh Sri 
Wahyuningsih mengungkapkan bahwa titik berat 
pembuatan film kartun adalah seni lukis dan setiap 
lukisan memerlukan ketelitian. Satu persatu dilukis 
dengan seksama untuk kemudian dipotret satu 
persatu. Hasil pemotretan itu kemudian dirangkai dan 
diputar dalam proyektor film sehingga memunculkan 
efek gerak dan hidup. 
e. Film-film jenis lain 
1). profil perusahaan  (corporate profile) 
film ini diproduksi oleh institusi tertentu terkait 
pekerjaan atau proyek yang mereka lakukan. Film 
ini sendiri umumnya berfungsi sebagai alat bantu 
presentasi. 
2). Iklan  televisi (TV Commercial) 
Film ini diproduksi untuk kepentingan penyebaran 
informasi, baik tentang produk (iklan produk) 
maupun layanan masyarakat (iklan layanan 
masyarakat atau public service announcement/ 
PSA). Tujuan penyebaran informasi dalam iklan 
televise ini umumnya cenderung bersifat 
persuasive. 
3). Program televisi (TV Program) 
Program ini diproduksi untuk konsumsi pemirsa 
televisi. Secara umum, program televisi dibagi 
menjadi dua jenis, yakni cerita dan non cerita. 
4). Video klip (Music Video) 
Dipopulerkan pertama kali melalui saluran televisi 
MTV pada tahun 1981, sejatinya video klip adalah 
sarana bagi para produser musik untuk  
memasarkan produknya lewat medium televisi.
14
 
4. Film sebagai Media Dakwah 
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Dakwah selama ini diidentikan dengan ceramah 
melalui media lisan (dakwah bil lisan). Namun demikian, 
seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi , 
media teknologi seperti film segera menggesernya sekalipun 
dakwah dengan lisanmasih tetap eksis, media film tetap 
dianggap telah mengambil peranan yang cukup signifikan 
dalam penyebaran pesan-pesan keagamaan sampai hari ini. 
Terkait hal ini, Onong uchjana Effendi sebagaimana dikutip 
oleh Sri Wahyuningsih mengungkapkan bahwa film 
merupakan saah satu media komunikasi yang ampuh, bukan 
saja untuk hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan  
pendidikan, termasuk dakwah. 
Enjang sebagaimana dikutip oleh sri Wahyuningsih 
mengungkapkan bahwa dalam proses menonton film biasanya 
terjadi gejala identifikasai psikologis. Ketika proses decoding 
terjadi, para penonton menyamakan atau meniru seluruh 
pribadinya dengan salah seorang pemeran film.mereka 
memahami dan merasakan apa yang dialami oleh pemeran 
sehingga seolah-olah megalami sendiri adegan dalam film 
tersebut. Pun demikian pengaruh film tidak hanya sampai 
disitu. Pesan-pesan yang termuat dalam adegan-adegan film 
akan membekas dalam jiw apenonton dan kemudia 
membentuk karakter mereka. 
Dalam konteks film sebagai media komunikasi pesan-
pesan keagamaan inilah kemudian dikenal suatu istilah film 
dawkah. Secara sederhana, suatu film dikatakan film dakwah 
karena memang didalamnya memuat pesan-pesan  keagamaan 
tertentu. nMun demikian, film dakwah dituntut 
mengombinasikan dakwah dengan hiburan, ceramah dengan 
cerita, atau  nilai-nilai syari‟at dengan imajinasi sehingga 
mampu berperan efektif dalam menyampaikan pesan. Pesan 
yang disampaikan film dakwah perlu disampaikan secara 
halus seperti yang sukses dicontohkan oleh film Children of 
Heaven karya sineas Iran. Film tersebut berhasil 
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menyampaikan pesan dakwah sampai mampu menguras air 
mata para penontonnya. 
Selain itu, film dakwah juga bukan fillm yang penuh 
dengan gambaran mistik, supranatural, berabu tahayul, dan 
khurafat film dakwah sejatinya bersinggungan dengan realitas 
kehidupan nyata sehingga mampu memberi pengaruh pada 
jiwa penonton. Di sisi lain, film dakwah juga dituntut 
memainkan peranan sebagai media penyampaian gambaran 
budaya muslim, sekaligus jembatan budaya dengan peradaban 
lain. Film dawkah juga dinilai perlu sebagai wacana alternatif 




C. Semiotika Ferdinand De Saussure 
1. Pengertian Semiotika 
LittleJohn sebagaimana dikutip oleh Alex Sobur 
mengungkapkan bahwa, tanda-tanda adalah basis dari seluruh 
komunikasi. Manusia dengan perantaraan tanda-tanda, dapat 
melakukan komunikasi dengan sesamany. Banyak hal bisa 
dikomunikasikan di dunia ini. 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 
mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai 
dalam upaya berusaha mencari jalan didunia ini, Ditengah- 
tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika, atau 
dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 
mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai 
hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak 
dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to 
communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak 
hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu 
hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem 
tertruktur dari tanda. 
Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, 
dan makna (meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau 
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idea dan suatu tanda. Konsep dasar ini mengikat bersama 
seperangkap teori yang amat luas berurusan dengan simbol, 
bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk nonverbal, teori-teori yang 
menjelaskan bagaimana tanda berhubungan dengan makna-nya  
dan bagaimana tanda disusun. Secara umum, studi tentang 
tanda merujuk kepada semiotika.
16
 
2. Teori Ferdinand De Saussure 
Saussure dilahirkan di Jenewa pada tahun 1857 dalam 
sebuah keluarga yang sangat terkenal di kota itu karena 
keberhasilan mereka dalam bidang ilmu. Ia hidup sezaman 
dengan Sigmund Freud  dan Emile Durkheim meski tidak 
banya bukti bahwa ia sudah pernah berhubungan dengn 
mereka. Selain sebagai seorang ahli linguistik, ia juga adalah 
seorang spesialis bahasa-bahasa Indo Eropa dan Sansekerta 
yang menjadi sumber pembaharuan intelektual dalam bidang 
ilmu sosial dan kemanusiaan. 
Lima puluh tahun setelah kematian Saussure, ahli 
lingusitik perancis, Emile Benveniste, mengatakan bahwa karya 
ini meramalkan masa depan penelitian Saussure tentang bentuk 
bahasa yang diilhami oleh sifat tanda yang bersifat sembarang . 
Signifer dan signified. Yang cukup penting dalam 
upaya menangkap hal pokok pada teori Saussure adalah prinsip 
yang mengatakan bahwa itu adalah suatu sistem tanda, dan 
setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yakni signifier 
(penanda) dan signified (petanda). Menurut Saussure, bahasa 
itu merupakan suatu sistem tanda (sign). Suara-suara, baik 
suara manusia, binatang, atau bunyi-bunyian, hanya bisa 
dikatakan sebagai bahasa atau berfungsi sebagai bahasa 
bilamana suara atau bunyi tersebut mengelspresikan, 
menyatakan, atau menyampaikan ide-ide, pengertian-
pengertian tertentu. Untuk itu, suara-suara tersebut harus 
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merupakan bagian sebuah sistem konvensi, sistem kesepakatan 
dan merupakan bagian dari sebuah sistem tanda.
17
 
Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda 
(signifier) dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan 
kata lain, penanda adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan 
yang bermakna”. Jadi, penanda adalah aspek material dari 
bahasa: apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis 
atau dibaca.  Petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau 
konsep. Jadi petanda adalah aspek mental dari bahasa. Yang 
mesti diperhatikan adalah bahwa dalam tanda bahasa yang 
konkret, kedua unsure tadi tidak  bisa dilepaskan. Tanda bahasa 
selalu mempunyai dua segi: penanda atau petanda; signifier 
atau signified; significant atau signifie.  
Suatu penanda tanpa petanda tidak berarti apa-apa 
karena itu tidak merupakan tanda. Sebaliknya, suatu petanda 
tidak mungkin disampaikan atau ditangkap lepas dari penanda; 
petanda atau yang ditandakan itu termasuk tanda sendiri dan 
dengan demikian merupakan suatu faktor linguistis. “penanda 
dan petanda merupakan kesatuan, seperti dua sisi dari sehelai 
kertas, “kata Saussure. 
Setiap tanda kebahasaan, menurut Saussure, pada 
dasarnya menyatukan sebuah konsep (concept) dan suatu citra 
suara (sound image), bukan menyatakan sesuatu dengna sebuah 
nama. Suara yang muncul dari sebuah kata yang diucapkan 
merupakan  penanda (signifier), sedang konsepnya adalah 
petanda (signified). Dua unsure ini tidak bisa dipisahkan sama 
sekali. Pemisahan hanya akan menghancurkan „kata‟ tersebut. 
Ambil saja, misalnya sebuah kata apa saja, maka kata tersebut 
pasti menunjukkan tidak hanya suatu konsep yang berbeda 
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                                                  Tanda 
  
  
                                  Tersusun atas   pertandaan   realitas sosial       
 
 Penanda                  petanda 
 
Gambar 2.1 unsur makna Saussure 
Dari tiga model diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tanda merupakan sesuatu yang bersifat fisik, bisa dipersepsi  
oleh panca indra; tanda mengacu pada sesuatu di luar tanda itu 
sendiru; dan bergantung pada pengenalan oleh penggunanya 
sehingga bisa disebut tanda.
19
 
3. Hubungan Semiotika dalam Film 
Semiotika pada umumnya merupakan suatu ilmu atau 
metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah 
perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan 
didunia ini, ditengah-tengah  manusia dan bersama-sama 
manusia. Tanda semiotika dalam film adalah tanda-tanda 
ikonis, yakni tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu. Dalam 
salah satu penelitian permulaan mengenai gejala film yang 
berorientasikan semiotika, yaitu, J.M Peters De taal van de film 
seperti dikutip Zoest mengungkapkan bahwa sudah disinggung 
sebagai berikut: kita hampir dapat mengatakan bahwa semua 




4. Tahapan-tahapan Analisis semiotika 
Dalam menganalisis tentu terdapat tahapan-tahapan 
dalam menyelesaikannya, sama halnya dengan menganalisis 
menggunakan teori semiotika. Adapun objek skripsi ini 
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dianalisis menggunakan teori Semiotika tokoh Ferdinand De 
Saussure. Signifier dan Signified . yang cukup penting dalam 
upaya menangkap hal pokok pada teori Saussure adalah prinsip 
yang mengatakan bahwa bahasa itu adalah suatu sistem tanda, 
dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian, yakni signifier 
(penanda) dan signified (petanda). Menurut Saussure, bahasa 
itu merupakan suatu sistem tanda (sign). Suara-suara, baik 
suara manusia, binatang, atau bunyi-bunyian, hanya bisa 
dikatakan sebagai bahasa atau berfungsi sebagai bahasa 
bilamana suara atau bunyi tersebut mengekspresikan, 
menyatakan, atau menyampaikan ide-ide , pengertian-
pengertian tertentu. Adapun tahapan-tahapan analisis semiotika 
dalam skripsi ini antara lain: 
a. Menentukan tanda sign dari dialog film yang mewakili 
sebagai objek penelitian. 
b.  Menuliskan penanda (signifier) atau bentuk fisik yaitu 
dialog film Cahaya Cinta Pesantren 
c. Menuliskan petanda (signified) yaitu konsep dari 
penandanya. 
d.  Melihat antara tanda, bentuk tanda dan konsep tanda 













                                                 
21
Alex sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja 





Alex Sobur, 2013. Semiotika Komunikasi. Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya 
Ardial,  2014.  Paradigma dan model penelitian komunikasi . Jakarta: 
PT Bumi 
Aksara 
Ardianato Elvinaro dan Luki Komala Erdinaya, 2005. Komunikasi 
Masa suatu Pengantar. 
Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 
Azhar Arsyad, 2005. Media Pembelajaran edisi 6. Jakarta: PT Raja 
Grafindo 
Persada 
Burhan Bungin, 2006. Sosiologi Komunikasi. Jakarta: Kencana 
Prenadamediagroup 
Burhan Bungin, 2007. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, 
Kebijakan dan Ilmu Sosial  
Lainnya. Jakarta: Kencana 
Gayus, 2006. Menulis Film. Jakarta:Dewan kesenian Jakarta 
Kusnadi Suhandang, 2013. Ilmu Dakwah. Bandung. PT: Remaja 
Rosdakarya 
Moh. Ali Aziz, 2004. Ilmu Dakwah. Jakarta: Prenadamedia Group 
Moleoeng Lexy J, 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
Onong Ilmu Dakwah Uchayan Effendi, Dinamika Komunikasi. 
Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya 
Ronny Hanitijo, 1990. Metodologi Penelitian Hukum  dan  Jurimetri. 
Jakarta: 
Graha Indonesia 
Samsul Munir Amin.2013.. Jakarta: Paragonatama Jaya 
Sri Wahyuningsih, 2019. Film dan Dakwah. Surabaya: Media Sahabat 
Cendekia 





Sumbo Tinarbuko, 2009. Semiotika Komunikasi Visual. 
Yogyakarta:Jalasutra 
Wahyu Ilahi, 2010. Komunikasi Dakwah. Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya 
Journal 
Husaina dkk. 2018. “Analisis Film Coco Dalam Teori Semiotika 
Roland Barthes” 
Vol 2. 58  
https://journal.undiknas.ac.id/index.php/fisip/article/view/1706 
Nur Alihidayatillah. 2017. “Dakwah Dinamis Di Era Modern”, vol 41. 
2 http://ejournal.uinsuska.ac.id/index.php/Anida/article/view/465
8/2854  
 
 
 
 
 
 
 
